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ABSTRACT 
This study aims to determine the structure and type of forest komposis stands on forest production in the District 
Parangloe. Determination of the observation plots in the field of purposive sampling is with size 20 mx 20 m with a 
number of plots planned by 10 units. This study aims to determine the structure and type of forest komposis stands on 
forest production in the District Parangloe. Determination of the observation plots in the field of purposive sampling is 
with size 20 mx 20 m with a number of plots planned by 10 units. To determine the composition of species, the 
observational data and field measurements were analyzed by calculating the relative density, relative frequency, relative 
dominance and Importance Value Index. The results showed that 30 species of plants found in the study site, where the 
type of stands that are naturally the most potential to grow and expand, respectively, namely Acacia mangium (IVI 
135.3%), Sapindaceae (IVI 17.29% ), and Euodia sp (IVI 15.09%). For this type of Acacia mangium is a species that 
dominate visible on the value of dominance, relative dominance, density, Reatif Density, Frequency, Relative 
Frequency, and Index of the most important NiIai higher than other types. 




Kabupaten Gowa memiliki wilayah administrasi seluas 
166.519,10 ha, dimana 26.833,21 ha (16,11%) 
merupakan kawasan hutan produksi yang tersebar 
pada tujuh wilayah kecamatan.  Salah satunya adalah 
Kecamatan Parangloe, yang memiliki luas hutan 
produksi 13.917,26 ha atau sekitar 51,87% dari total 
hutan produksi yang dimiliki Kabupaten Gowa (Dinas 
Kehutanan SulSel, 2008). 
Kecamatan Parangloe yang memiliki luas hutan 
produksi terbesar ini berada pada lima kelas topografi, 
yaitu mulai dari Datar (0-8%), Landai (8-15%), Agak 
Curam (15-25%), Curam (25-45%), sampai sangat 
curam (>45%).  Kondisi topografi agak  curam 
merupakan yang terluas.  Dengan kondisi topografi 
yang bervariasi tersebut maka dipastikan komposisi 
vegetasi yang tersusun juga bervariasi.  Karena kondisi 
vegetasi yang terbentuk dipengaruhi oleh faktor 
edhapis maupun klimatis. 
Sayangnya data dan informasi mengenai kondisi 
vegetasi di Kecamatan Parangloe belum banyak 
menggambarkan struktur dan komposisi vegetasinya.  
Padahal data dan informasi tersebut diperlukan untuk 
perencanaan pemanfaatan dan pengelolaan hutan 
produksi agar lebih efektif dan efisien.  Langkah awal 
yang segera harus dilaksanakan dalam rangka 
menunjang penyusunan rencana pemanfaatan dan 
pengelolaan hutan produksi yang profesional adalah 
penyiapan data dasar biofisik hutan produksi, 
diantaranya berupa potensi tegakan dari berbagai jenis 
dan tipe tegakan yang ada. 
Oleh karena itu diperlukan kajian ilmiah yang 
mendalam sehingga menjadi bahan untuk peningkatan 
potensi tegakan yang tepat, guna mempertahankan 
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kelestarian tegakan hutan produksi di Kecamatan 
Parangloe. 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui struktur 
dan komposis jenis tegakan hutan pada hutan produksi 
di Kecamatan Parangloe, yang dilakukan dilakukan 
dengan meneliti densitas (kerapatan) dan distribusi 
permudaan dari jenis tegakan yang diteliti.      
METODE PENELITIAN 
Metode Pelaksanaan Penelitian 
Penentuan plot sampel di lapangan dilakukan secara 
purposive.  
Plot ini diletakkan tegak lurus lereng pada lokasi yang 
berlereng, sedangkan pada puncak yang relatif datar 
disesuaikan dengan keadaan di lapangan.  
Pengumpulan data tumbuhan dilakukan pada plot 
sampel berukuran  20 m x 20 m dengan jumlah plot 
direncanakan sebanyak  10 unit. 
Pengamatan, pengukuran-pengukuran dan 
pengambilan contoh bagian tumbuhan untuk keperluan 
herbarium dalam rangka mengidentifikasi jenis 
tumbuhan yang tidak diketahui jenisnya. 
Metode Analisis Data  
Parameter yang digunakan untuk penelitian ini adalah : 
1. Kerapatan  
Kerapatan atau densitas adalah jumlah individu per unit 
luas, dengan kata lain merupakan jumlah individu 






Dengan demikian kerapatan spesies ke-i dapat dihitung 
sebagai K-i dan kerapatan relatif setiap spesies ke-I 












Frekuensi   
Frekuensi dipergunakan untuk menyatakan proporsi 
antara jumlah sampel yang berisi suatu spesies tertentu 
terhadap jumlah total sampel. Frekuensi spesies 
tumbuhan adalah jumlah plot contoh tempat 
diketemukannya suatu spesies dari sejumlah plot 
contoh yang dibuat. Dengan demikian frekuensi dapat 
menggambarkan tingkat penyebaran spesies dalam 
habitat yang dipelajari. 
Untuk kepentingan analisis komunitas tumbuhan, 
frekuensi spesies (F), frekuensi spesies ke-I (F-i) dan 
frekuensi relatif spesies ke-I (FR-i) dapat dihitung 














Dominansi/Luas Penutupan  
Dominansi adalah proporsi antara luas bidang dasar 
yang ditempati oleh spesies tumbuhan dengan luas 
total habitat.  
Untuk kepentingan analisis komunitas tumbuhan, luas 
bidang dasar spesies (D), luas bidang dasar spesies 
ke-I (D-i) dan luas bidang dasar relatif spesies ke-i (DR-
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Indeks Nilai Penting 
Indeks nilai penting (importance value index) adalah 
parameter kuantitatif yang dapat dipakai untuk 
menyatakan tingkat dominansi (tingkat penguasaan) 
spesies-spesies dalam suatu komunitas tumbuhan. INP 
sebagai penjumlahan dari kerapatan relatif, frekuensi 
relatif, dan dominansi relatif. Dengan demikian indeks 
nilai penting (INP) dan indeks nilai penting untuk 
spesies ke-i (INP-i) dapat dituliskan dengan rumus 
sebagai berikut. 
INP    = KR + FR + DR 
INP-i = KR-i + FR-i + DR-i 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Struktur dan Komposisi Jenis 
Secara umum tipe vegetasi di lokasi penelitian 
merupakan hutan budidaya untuk tanaman industri, 
dimana hampir pada semua petak pengelolaan hutan 
tanaman ini yang kondisi lapangannya relative datar, 
dibudidayakan jenis-jenis pohon cepat tumbuh yang 
ditanam secara monokultur seperti mangi-mangi 
(Acacia mangium), sengon (Paraserianthes falcataria) 
dan leda (Eucalyptus deglupta). 
Informasi lain di lokasi penelitian ini yaitu memiliki 
komposisi jenis yang beragam.  Hal ini disebabkan 
karena diinnvasi oleh jenis-jenis alami dari berbagai 
jenis tumbuhan pionir mulai dari herba dan paku-
pakuan, liana sampai berbagai jenis pohon pionir yang 
tumbuh pada areal hutan ini. Demikian juga di banyak 
tempat masih dapat dijumpai sisa-sisa rumpun bambu 
yang merupakan penyusun vegetasi asli di areal ini.  
Selain itu jenis pionir ini juga dijumpai di tengah hutan 
di mana terdapat banyak cahaya matahari yang masuk 
sampai ke lantai hutan. Beberapa jenis lain yang 
tercatat tumbuh secara alami di tengah hutan tanaman 
ini adalah herba Melastoma polyanthum, jarong 
(Stachitarpetta jamaicensis) dan jenis paku Pteris sp. 
yang tumbuh bersama dengan berbagai jenis anakan 
pohon. Anakan pohon yang umum dijumpai di lantai 
hutan tampaknya bukan merupakan anakan dari 
pohon-pohon budidaya tersebut. Hal ini tampaknya 
disebabkan karena kanopi pohon-pohon budidaya 
tersebut secara efektif menghalangi cahaya matahari 
sampai ke lantai hutan, yang mana pohon budidaya ini 
merupakan jenis pionir yang membutuhkan banyak 
cahaya matahari. Selain itu dimungkinkan juga oleh 
adanya allelopati dari pohon budidaya itu sendiri. Jenis 
anakan yang umum tercatat diantaranya yaitu anakan 
dao (Dracontomelum dao), Syzygium sp., Euodia sp. 
dan Baccaurea sp. Selain lambuto dan Euodia sp.. 
Berbagai jenis pohon lain yang umum mengokupasi 
lahan tersebut dan tumbuh di tengah hutan tanaman ini 
tercatat adalah Tristiropsis sp., Macaranga sp., mali-
mali (Leea indica), Mallothus sp. dan satu jenis lainnya 
dari family Sapindaceae. Pada beberapa tempat 
lainnya tercatat jenis kayu manis (Cinnamomum sp.), 
Litsea sp., Arthophyllum diversifolium, Cassia fistula 
dan Baccaurea sp. yang tumbuh terpencar-pencar 
memanfaatkan ruang kosong di antara pohon-pohon 
budidaya. 
Di tepi sungai, tercatat jenis bungur (Lagerstroemia sp.) 
dan dao. selain itu, terdapat berbagai jenis rumput-
rumputan dan herba pionir lainnya.  Jenis lainnya yaitu 
Pterospermum javanicum bersama dengan Canangium 
odoratum umum juga dijumpai pada tempat-tempat di 
mana terdapat alur-alur sungai yang sekiranya berair 
secara periodik yaitu pada saat musim penghujan. 
Untuk mengetahui lebih detail jenis-jenis yang tumbuh 








Jurnal Hutan dan Masyarakat.  







Tabel 1. Rekapitulasi Dominansi, Dominansi Relatif, Kerapatan, Kerapatan Relatif, Frekuensi, Frekuensi Relatif dan 
Nilai Penting Beberapa Jenis Tumbuhan yang Tercatat pada Hutan Produksi di Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa  
 
Jenis Jenis Dominansi DR Kerapatan KR Frekuensi FR INP 
1 Acacia mangium 29,61 89,761 341,667 35,193 1 10,345 135,299 
2 Sapindaceae 0,313 0,949 91,667 9,442 0,667 6,897 17,288 
3 Euodia sp, 0,154 0,468 75 7,725 0,667 6,897 15,09 
4 Baccaurea sp, 0,192 0,582 70,833 7,296 0,667 6,897 14,775 
5 Tristiropsis sp, 0,142 0,432 70,833 7,296 0,5 5,172 12,9 
6 Eucalyptus deglupta 1,447 4,388 29,167 3,004 0,5 5,172 12,565 
7 Macaranga sp, 0,09 0,271 54,167 5,579 0,5 5,172 11,023 
8 Coffea sp, 0,044 0,133 50 5,15 0,333 3,448 8,731 
9 Ervatamia sp, 0,029 0,089 25 2,575 0,5 5,172 7,836 
10 Dracontomelum dao 0,008 0,023 16,667 1,717 0,5 5,172 6,912 
11 Cassia fistula 0,044 0,132 8,333 0,858 0,333 3,448 4,439 
12 Artrophyllum diversifolium 0,014 0,042 8,333 0,858 0,333 3,448 4,348 
13 Leea indica 0,006 0,017 8,333 0,858 0,333 3,448 4,324 
14 Alstonia scholaris 0,335 1,017 12,5 1,288 0,167 1,724 4,029 
15 Cananga odorata 0,036 0,111 20,833 2,146 0,167 1,724 3,981 
16 Lansium domesticum 0,016 0,048 16,667 1,717 0,167 1,724 3,489 
17 Lagerstroemia sp, 0,229 0,693 4,167 0,429 0,167 1,724 2,846 
18 Mallotus sp, 0,023 0,069 8,333 0,858 0,167 1,724 2,652 
19 Vitex pubescens 0,16 0,486 4,167 0,429 0,167 1,724 2,639 
20 Litsea sp, 0,011 0,033 8,333 0,858 0,167 1,724 2,615 
21 Lithocarpus sp, 0,006 0,019 8,333 0,858 0,167 1,724 2,602 
22 Polyalthia sp, 0,026 0,08 4,167 0,429 0,167 1,724 2,234 
23 Pterospermum javanicum 0,021 0,064 4,167 0,429 0,167 1,724 2,218 
24 Knema sp, 0,015 0,046 4,167 0,429 0,167 1,724 2,199 
25 Koordersiodendron celebicum 0,009 0,027 4,167 0,429 0,167 1,724 2,18 
26 Ficus ampelas 0,003 0,01 4,167 0,429 0,167 1,724 2,164 
27 Celastraceae 0,001 0,004 4,167 0,429 0,167 1,724 2,158 
28 Syzygium sp, 0,001 0,002 4,167 0,429 0,167 1,724 2,156 
29 Barringtonia racemosa 0,001 0,002 4,167 0,429 0,167 1,724 2,155 
30 Cinnamomum zeylanicum 0,001 0,002 4,167 0,429 0,167 1,724 2,155 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat sembilan jenis 
yang memiliki Frekuensi Relatif tertinggi yaitu Acacia 
mangium, Sapindaceae, Euodia sp, Baccaurea sp, 
Tristiropsis sp, Eucalyptus deglupta, Macaranga sp, 
Ervatamia sp, dan Dracontomelum dao, yaitu berkisar 
antara  5-10%.  Angka ini mengindikasikan bahwa 
ketujuh jenis tersebut memiliki tingkat penyebaran yang 
lebih luas dibandingkan dengan jenis-jenis lainnya. 
Terhadap Kerapatan Relatif maka ketiga jenis ini juga 
memiliki nilai tertinggi, yaitu Acacia mangium, 
Sapindaceae, Euodia sp, Baccaurea sp, Tristiropsis sp, 
Macaranga sp, dan Coffea sp, (kisaran 5-35%).  Angka 
ini menunjukkan bahwa ketujuh jenis tersebut memiliki 
jumlah populasi terbesar di antara jenis-jenis yang ada. 
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Terhadap Dominansi Relatif maka tiga jenis yang 
memiliki ranking tertinggi adalah Acacia mangium, 
Eucalyptus deglupta, dan Alstonia scholaris (kisaran 1-
89%), sementara jenis yang laing memiliki Dominansi 
relative di bawah 1%.   Secara keseluruhan hasil 
analisis menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis yang 
memiliki potensi paling besar yang ditandai dengan 
Indeks Nilai Penting tertinggi, yaitu Acacia mangium 
(135,3%), Sapindaceae (17,29%), dan Euodia sp 
(15,09%).  Ketiga jenis yang bepotensi tertinggi 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1.  Grafik Nilai DR, KR, FR, dan INP pada Tiga Puluh Jenis yang ditemukan di Lokasi Penelitian. 
Jenis Acacia mangium yang menempati ranking paling 
tinggi dapat dimaklumi, karena jenis ini merupakan 
jenis yang sengaja ditanam hampir di seluruh wilayah 
hutan produksi untuk mendukung pemenuhan bahan 
baku pabrik kertas Gowa pada waktu yang lalu.  Selain 
itu, jenis ini merupakan fast growing spesies (cepat 
tumbuh), dan merupakan jenis intoleran sehingga 
benih-benih yang jatuh ke lantai hutan akan tumbuh 
secara besar-besaran pada daerah yang terbuka (tidak 
bervegetasi). 
 
Peningkatan Nilai Potensi Tegakan 
Guna meningkatkan nilai potensi serta nilai manfaat 
tegakan hutan produksi yang bisa dikembangkan di 
Kecamatan Parangloe dimasa yang akan datang, maka 
dari hasil studi ini terdapat empat jenis pohon lokal 
yang memiliki nilai ekonomi tinggi yang dapat 
dikembangkan, yaitu Acacia mangium, Eucalyptus 
deglupta, Dracontomelum dao, dan Alstonia scholaris.  
Kesimpulan 
Komposisi jenis tegakan pada hutan produksi di 
Kecamatan Parangloe terdiri atas tiga puluh jenis, yaitu 
Acacia mangium, Sapindaceae, Euodia sp, Baccaurea 
sp, Tristiropsis sp, Eucalyptus deglupta, Macaranga sp, 
Coffea sp, Ervatamia sp, Dracontomelum dao, Cassia 
fistula, Artrophyllum diversifolium, Leea indica, Alstonia 
scholaris, Cananga odorata, Lansium domesticum, 
Lagerstroemia sp, Mallotus sp, Vitex pubescens, Litsea 
sp, Lithocarpus sp, Polyalthia sp, Pterospermum 
javanicum, Knema sp, Koordersiodendron celebicum, 
Ficus ampelas, Celastraceae, Syzygium sp, 
Barringtonia racemosa, dan Cinnamomum zeylanicum. 
Jenis tegakan yang secara alami paling potensial untuk 
tumbuh dan berkembang berturut-turut adalah yaitu 
Acacia mangium (INP 135,3%), Sapindaceae (INP 
17,29%), dan Euodia sp (INP 15,09%). 
Jenis Acacia mangium merupakan jenis yang 
mendominasi pada hutan produksi di Kecamatan 
Parangloe terlihat pada nilai Dominansi, Dominansi 
Relatif, Kerapatan, Kerapatan Reatif, Frekuensi, 
Frekuensi Relatif, dan Indeks NIai Penting yang paling 
tinggi dari jenis lain. 
Saran 
Dalam rangka peningkatan keragaman jenis pohon dan 
nilai tegakan di kawasan hutan produksi di Kecamatan 
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Parangloe Kabupaten Gowa, maka ada empat jenis 
pohon yaitu   Acacia mangium (INP 135,3%), 
Sapindaceae (INP 17,29%), dan Euodia sp dapat 
dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi yang 
cukup tinggi. 
Kawasan hutan produksi di Kecamatan Parangloe perlu 
peremajaan kembali guna meningkatkan potensi dan 
dapat menjamin fungsinya sebagai tata air dan udara 
serta fungsi ekonomi 
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